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ABSTRAK

Penelittun yang berlujuan unfuk. mengetahui pengaruh penummnan dosis
pemupukan N, P dan K pada tanah Ullisol vang diinokulasi CMA Glomy
manikotis terhadap  pertumbuhan dan produksi  rumput  Benpgala  telah
dilaksanakan di laban UPT Peternakan dan Labortorium Hijauan Pakan Ternak,
Fakultas Peternakan, Universitas Andalas dari tanggal 28 September 2006 sampai
20 Februar 2007, Hasil penclittan ini diharapkan dapai memben  informasi
tentang penggunaan dosis pupuk N, P, dan K yang terbaik dengan pemanfaatan
CMA Glomus memibetiy pada budidaya rumput Benpgala, Metode penelitian
adalah metode cksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) vang
terdiri dari 5 perlakuan dan 4 wlangan. Perlakuannya adalah: A = 100% (N, P, dan
K tanpa CMA ; B = |00% (N, P, dan K) + CMA €7 manthotis ; C = 75% (N, P.
dan K) + CMA G manihotis { 1= 500 (N, P dan K} + CMA G, manihotis © dan
E = 25% (N, P, dan K) + CMA G manihosis, Parameter yang diukur adalab:
pertumbuhan (Bngel tanaman, jumlah anakan, persentase daun, LTR, dan LAR)
dan produkst (produksi segar dan produksi bahan kering). Analisis keragaman
menunjukkan babwa pada pemotongan VI pemberian dosis pupuk N, P, dan K
berbeda tidak nyata (I=0035) terhadap pertumbuban dan produksi separ,
sedanpkin terhadap produkst bahan kering berbeda nyata (P<0,05). Sedangkan
pada pemotongan X berbeda nyata (P<0,05) terhadap tinpgi tanaman, LTR,
produksi segar dan produksi baban kenng, sedangkan berbeda tidak nvata
[P=0,05) terhadap jumlah anakan, persentase daun dan LAB. Dan penelitian dapat
disimpulkan babwa penurunan dosis pupuk N, P, dan K sampai 50 % tidak
menurunkan pertumbuhan dan produks, dan hasil (erbaik adalah penuminan 50 %
M, I' dan K {pemberian 30% N, P, dan K).

Fata kunci ;. Dhosis pupuk N, P, dan K. CMA Glamus manihotis, pertumbuhan
dan produksi rumput Bengpala.



_'_H'E'l:lh“'___’-_

L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber makunan ulama ternak runenansio, terdir darn
rumput-rumpitan <an kacang-kacanpan. Untuk mendapatkan produkst yanp
optimal dan ternak ruminansia diperlukan ketersedizan pakan hijavan dalam
jumlah vapg cukup sccars komtinie denpan kualitas yang batk. Tingei dan
rendahnya kualitas hijavan yang diberikan kepada ternak ruminansia ditentukan
oleh jenis dan cara pemeliharaan hijauan. Selama ini vang menjadi kelubhan para
petani/peternak adalah mengenai kurangnya ketersediaan pakan hijauan sebagai
akibat lahan yang tersedia unfuk menanam tanaman  makanan ternak makin lama
makin sempil, seiring bertambahnya jumlah penduduk, dan alokasinya terulamas
pada lahan marginal.

I'ada saat ini uniuk menanggulangl masalah kekusangan hijavan telah
diperkenalkan dan dikembangkan bermacame-macam Jenis hijasan ungpul salah
satunya rumpul Bengeala (Panicum macimum), Rumput Benggala tumbub baik
puda dataran rendah, cepat membentuk rumpun yang banyak, mudah membentuk
anakan, tahan terhadap kekeringan, tahan naungan, dan mempunyal Kandungan
aizi cukup tinggi (BPTP, 20000 Namuen demikian, dalam prakicknya di lapangan
produksi ditemui hanya 50 — 60% dar yang direkomendasikan, walaupun
kebuiuhan unsur hara telah dicukopic Hal ini disebabkan umumnya hijasan pakan
ternak ditanam di lahan marginal. terutama tanah Ultsol yvang begilu fuas d
Indonesia, Hardjowigeno (1995) menvatakan bahwa tanah Ultisal adalah tanah
vang sangal luas (60%) penyebaran di Indonesia (48 juta ha), yang tersehar

terutama di Sumaters, Kalimantan, Sulawesi, dan [rian Jaya, serta merapakan



sasaran  pemerintah untuk areal pertanian  termasuk untyk pengembanan
petemakan.

Tanah Lilisol umumnya tingkat kesuburan rendah karena dicirikan dengan
sifat kimig, fisika, dan biologi yang jelek, Al dan Fe-nyu tinggi serta kandunean
unsur bara yang rendah, schingga sanpat berpengarih terhadap pertombuhion dan
produksi tanaman, Agar hijavan dapat tumbuh dengan batk pada tanab Ulisal
maka perlu dilakukan pemupuban untuk memenuhi kebutuhan haranya terutams
N, P, dan K, Unsur N berfungsi dalam pembentukan protein dan memperhaiki
pertumbuhan vepetatif tanaman. Unsue P memegang peranzan dalam proses
rembentukan energi dan metabolisme tanaman, Unsur K berfungsi sebagai
aktivator dari berbapai macam enzim (Arbi dan Hitam, %83} Salah satu cara
untuk mengatasi hal terscbut adalah  denpan  memanfaatkan fiofe bk,
Rioteknologi merupakan tindakan vang memanfaatkan biologi antara lain dengan
memanfaatkan Cendawsn Mikoriza  Arbuskula (CMA). Mikoriza merupakan
asosiasi mutualistik antara cendawanfamur dengan tanaman. Adanva asosizst in
ahan menguntungkan cendawsn maupun @naman, cendawan beruntung karena
mendapatkan karbohidrat dari akar tanaman, sehaliknyva tanaman  beruntong
“arena melalui hifa-hila cendawan tersebut secara aktr ML MEeNYerap unsur
narn vang lebih banvak baik unsur hara makro maupun unsur hara mikro,
semudian memberikan kepada tanaman.

Pengarul CMA  terbadap  tanaman pangan,  horiikallura,  tnaman
perkebunan, dan kehutanan telah banvak dilaksanakan penelitian, termyata dapat
wEningkatkan produksi dan pertumbuhan tanaman, Beberapa laporan penclitian

Tenvatakan babwa CMA dapat meningkatkan produksi Jagung (Husin, 1992) dan
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kedelat (Husin, 2000). Pada rumput pembala (Digitaria decumbens, Brachiaria
decumbens,  Brachioria humidicola dan Star gross) temyata CMA S dapat
herasosiasi dan meningkatkan produksi hijavan berturue-turar @ | 1385 2879
H53%; dan 479% (Karli dkk, 1999, Peto dkk (2003} melaporkan balswa runpul
Gajah (Pennisetum purpurenm), Raja (Peswivetuns prrpupeides), dan Benggala
(Paricum  maximum) vang  diinokulasi  dengan OMA  dupat  meningkaikan
pertumbuhan dan produksi tanpa menurunkan kandungan gizi, dibandingkan
dengan tanpa TMA,

Inokulasi dengan CMA dapat mengurang pemakaian pupuk. Sesuai
dengan pendapat Sctiandi (1994) bahwa CMA dalam  simbiosisnva dapm
menghemat pupuk 3094 P, 40% N, dan 25% K. Penambahan pupuk N, P, dan K
tidak seluruhnya diserap oleh tanaman. Menorut Tdranada (1988) bahwa : 30 -
400 M, 5 - 12% P, dan 10 - 25% K yang diserap tanaman, sehingea ada vanp
hilang melalui penguapan atau leaching, lenstama P oakan ditkat oleh Al dan Te
didalam tanah. CMA dapat meningkatkan penyerapan unsur hara dengan cara akar
moaman  akan  menerobos  por-port mikre  tanah  dengan  adanva enzim
phosphatase yang  dibasilkan hifa CMA, Banwvak jenis CMA yang  dapat
bersimbiosis dengan rumput Benggala salah satu jenisnya adalabh  Glomues
maRifolis.

Pemakatan dosis N, P dan K terbadap rumput Benggala yang dinnokulas:
dengan CMA Glomus manihons ternyata pemberian dosis N, P odan K 25%
rekomendasi pada tanah Ultisol yang diinokulasi dengan CMA  mempunyai
produksi segar dan produksi bahan kering serta kandungan gizi yang berbeda
tidak nvata dengan pemberan dosis pupuk N, P dan K 100% rekomendasi tanpa

CMA pada pemotongan pertama (Ermadi, 20006), Kemudian Juwita (20046)



muenyvatakan pemakaian dosis N, P dan K 25% rekomendasi pada tanah [ltisol
vang diinokulasi dengan CMA Glomus marihoris mempunyal perlumbulion,
produksi dan henefit cost ratio rumput Benggals vang berbeda tidak nyutn dengan
pemberian dosis pupuk N, P odan KOT00% rekomendasi pada tanah Ultisel mopa
CMA pada pcmotongan periama.

Untuk ketersedisan HMT secara berkelanjutan, penggunaan rumput jenis
unggul sepenti rumput Benggala yang mampu bertahan hidup dan betproduksi &
tanah Ultisol menjadi fokus perhatian. Potensi asosiasi CMA Clomus manilionis
dengan rumpul Benggala disertal perbaikan fisik. kimia dan biologi tanah
n:w::nhuria.n pupuk orgamk dan anorganik} untuk meningkadan produksi dan
tualitas hijouan, menjadi dasar pertimbanpan penelitian rumput ini di tanah
LiTosol,

Telah dilakukan penelinan lentang pengpunaan dosis pupuk M, P dan K
terladap  rumput  Bengpala sampar  pemotongan kedwa  termyata hasilnva,
pemberian dosis pupuk 25% (M. P, dan K) pada tanah Ultisel vanp diinokulas
CMA - Glomus manihatis mempunyal perlumbuhan dan produksi vang berbeda
tilak pyata dengan pemberian dosis pupuk 100% (N, P, dan K} lanpa CMA
(Juwia dan Marshal, 2006). Hasil vane =ama didapatkan pada nemotonean ke 111
IV, V. VI, dan VIL Bila kita Bhat babwa CMA dapat berfungsi selapl wanaman
imang masih tumbuh, Sesuai dengan pendapat Setadi (1992) sekali suatu tanaman
terinfekst oleh jamur mikoriza, maka manfaar akan diperoleh selama hidupnya,
Telapt pemupukan harus diulang bap fase perlumbuhan, karena sebagian pupuk
skan hilang tercuct atau terbawa erosi.

Beritik tolak dari permasalahan di atas maka penualis elah melakukan

penelitian vang berjudul @ “Pengaruh Pemberian Dosis Pupuk N, P, dan K



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelilian dapat disimpulkan bahwa penurunan dosis
pupuk M. Poodan K osampai 23 % tidak menurunkan pertuembuhan dan produks
rumpul Bengpala yang di tanam pada tanah Liltisol vang diinokulas: ChA

Crloammaey smanihoris,

B. Saran ?

Dalam budidaya rumput Benggala vang diinokulasi CMA - Gloniy

manihotis cukup diberikan pupuk 50% (N, P, dan K.
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